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Character education is one of the main priorities in the Indonesian education system. 
However, previous studies have generally focused on individual habituation activities 
rather than examining pre-learning activities as an integrated school culture system. 
This study aimed to analyze the implementation of pre-learning activities as a school 
culture innovation to strengthen students' character at SD Negeri 3 Pancor, East 
Lombok Regency. A descriptive qualitative approach was employed. Data were 
collected through observations, semi-structured interviews, and documentation 
involving the principal, teachers, and students selected through purposive sampling. 
Data were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña. 
The findings indicate that integrated pre-learning activities strengthen students' 
religious values, nationalism, discipline, responsibility, health awareness, creativity, 
and self-confidence. The study concludes that integrating various pre-learning 
activities into the school culture is an effective strategy for strengthening students' 
character in a sustainable manner. 
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ABSTRAK 

Pendidikan karakter merupakan salah satu prioritas dalam penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia. Namun, penelitian terdahulu umumnya masih mengkaji kegiatan pembiasaan 
secara terpisah sehingga belum banyak yang memandang kegiatan prabelajar sebagai sistem 
budaya sekolah yang terintegrasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi 
kegiatan prabelajar sebagai inovasi budaya sekolah dalam penguatan karakter murid di SD 
Negeri 3 Pancor, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 
dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, dan murid yang dipilih secara purposive 
sampling. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan prabelajar yang terintegrasi memperkuat karakter 
religius, nasionalisme, disiplin, tanggung jawab, peduli kesehatan, kreativitas, dan 
kepercayaan diri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi berbagai kegiatan prabelajar 
sebagai budaya sekolah menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat karakter murid 
secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: prabelajar, inovasi budaya sekolah, penguatan karakter, sekolah dasar
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PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek yang membutuhkan perhatian 

khusus dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Perkembangan teknologi 
informasi, perubahan sosial, serta semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi murid 
menuntut sekolah tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter (Miranda, 2024). Berbagai kasus perundungan, kekerasan, rendahnya 
kedisiplinan, dan pelanggaran tata tertib di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa 
penguatan karakter masih menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian serius. Data 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023 
terdapat 329 pengaduan pada klaster pendidikan, dengan kasus perundungan di satuan 
pendidikan sebagai pengaduan terbanyak. Selain itu, KPAI mencatat sedikitnya 20 kasus 
perundungan yang berakibat fatal, sedangkan hingga Maret 2024 sekitar 34% pengaduan 
pelanggaran perlindungan anak terjadi di lingkungan satuan pendidikan (Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah masih 
menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman sekaligus efektif 
dalam membentuk karakter murid. Oleh karena itu, diperlukan berbagai inovasi yang 
mampu mengintegrasikan pembelajaran dengan pembiasaan karakter secara sistematis dan 
berkelanjutan (Teani, et al., 2026) 

Pendidikan karakter merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan sekaligus membentuk watak dan peradaban bangsa 
yang bermartabat. Karakter dipahami sebagai seperangkat nilai yang tercermin dalam pola 
pikir, sikap, dan perilaku individu ketika berinteraksi dengan lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat, bangsa, dan negara (Yulia & Siti, 2024). Menurut Burhanuddin (2019), 
Pembentukan karakter memerlukan proses pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan 
melalui pembiasaan, keteladanan, dan interaksi sosial. Namun, perkembangan teknologi 
informasi dan perubahan sosial pada era digital menghadirkan tantangan baru, yang 
ditandai dengan berbagai fenomena seperti rendahnya kedisiplinan, menurunnya rasa 
tanggung jawab, dan meningkatnya pelanggaran tata tertib di sekolah (Syafira & Zaka, 2021). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan karakter melalui lingkungan belajar yang 
mampu menginternalisasikan nilai-nilai moral secara berkelanjutan masih menjadi 
kebutuhan yang sangat penting (Rofi’ie, 2017). 

Dalam kerangka tersebut, pendidikan karakter dipahami sebagai proses sistematis 
untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada murid melalui pengembangan pengetahuan, 
kesadaran, keyakinan, serta pembiasaan dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari (Indarwati, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Karmedi et 
al., (2021) bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk murid agar memiliki kesadaran 
diri, rasa percaya diri, kesiapan bertindak, serta perilaku yang mencerminkan akhlak mulia 
terhadap Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Dengan demikian, pendidikan karakter 
tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga diarahkan untuk 
membentuk individu yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta mampu berkontribusi 
secara positif dalam kehidupan bermasyarakat (Rasyid, et al., 2023) 

Salah satu strategi yang dinilai efektif dalam memperkuat karakter murid adalah 
pengembangan budaya sekolah. Budaya sekolah merupakan sistem nilai, norma, kebiasaan, 
tradisi, dan pola interaksi yang dibangun serta dijalankan secara konsisten oleh seluruh 
warga sekolah sehingga menjadi identitas bersama (Suwarni, 2023). Budaya sekolah yang 
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positif tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tetapi juga memberikan 
ruang bagi murid untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui pengalaman nyata 
dalam kehidupan sekolah sehari-hari (Amelia, 2021). Penguatan karakter berbasis budaya 
sekolah dapat diwujudkan melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan kegiatan 
terprogram yang dilaksanakan secara konsisten (Laghung, 2023), selain itu, pembiasaan yang 
berlangsung secara berkelanjutan mendorong nilai-nilai moral berkembang menjadi 
kebiasaan yang melekat dalam diri murid (Santika & Dafit, 2023). Salah satu bentuk 
implementasi budaya sekolah yang berkembang di sekolah dasar adalah kegiatan prabelajar 
yang dilaksanakan secara rutin sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan prabelajar 
merupakan kegiatan pendahuluan yang bertujuan mempersiapkan murid agar siap 
mengikuti proses pembelajaran (Husein et al., 2026). Pelaksanaan kegiatan prabelajar secara 
konsisten memberikan kesempatan kepada murid untuk membangun kebiasaan-kebiasaan 
positif yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pembentukan karakter (Suherman et al., 
2024)   

Salah satu sekolah yang secara konsisten mengembangkan kegiatan prabelajar sebagai 
bagian dari budaya sekolah adalah SD Negeri 3 Pancor, Kabupaten Lombok Timur. Sejak 
tahun 2017, sekolah ini mengintegrasikan berbagai aktivitas pembiasaan yang dilaksanakan 
secara terjadwal, meliputi upacara bendera, Senam Anak Indonesia Hebat, penyuluhan 
dokter cilik, pentas seni, kegiatan IMTAQ, serta program GEMA HAJI (Gerakan 
Membiasakan Sholat Dhuha dan Mengaji). Berbeda dengan kegiatan prabelajar pada 
umumnya yang lebih berorientasi pada kesiapan belajar, setiap kegiatan di SD Negeri 3 
Pancor dirancang untuk menanamkan nilai karakter yang berbeda sehingga membentuk 
suatu sistem pembiasaan yang saling melengkapi. Karakteristik tersebut menunjukkan 
bahwa kegiatan prabelajar di SD Negeri 3 Pancor telah berkembang menjadi inovasi budaya 
sekolah yang mendukung penguatan karakter murid secara sistematis dan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kegiatan prabelajar maupun 
budaya sekolah berkontribusi positif terhadap penguatan karakter murid. Husein et al., 
(2022) menemukan bahwa kegiatan prapembelajaran mampu meningkatkan kedisiplinan, 
keaktifan, dan antusiasme murid dalam mengikuti proses pembelajaran. Temuan tersebut 
sejalan dengan penelitian Santika & Dafit (2023) yang menunjukkan bahwa kegiatan 
pembiasaan yang dilaksanakan secara konsisten mampu menumbuhkan karakter disiplin, 
tanggung jawab, dan religius murid. Selain itu, penelitian Laghung (2023) juga menjelaskan 
bahwa budaya sekolah yang diwujudkan melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan 
kegiatan terprogram menjadi media yang efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
karakter dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Hal ini juga sejalan dengan pendapat 
Suherman et al., (2024) bahwa pelaksanaan kegiatan prabelajar secara berkelanjutan mampu 
membentuk kebiasaan positif yang berkontribusi terhadap perkembangan karakter murid. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada satu 
jenis kegiatan pembiasaan, seperti literasi, senam pagi, pembiasaan keagamaan, atau 
kegiatan prabelajar tertentu, sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai 
keterkaitan antarberbagai aktivitas pembiasaan dalam membentuk karakter murid secara 
simultan. Menurut Lutfiana (2023), kegiatan pembiasaan lebih banyak dipandang sebagai 
program yang berdiri sendiri, bukan sebagai bagian dari suatu sistem budaya sekolah yang 
saling terintegrasi dan saling memperkuat dalam mencapai tujuan pendidikan karakter. 
Padahal, pembentukan karakter merupakan proses yang kompleks dan berlangsung secara 
bertahap sehingga memerlukan berbagai bentuk pembiasaan yang dilaksanakan secara 
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konsisten, berkesinambungan, dan terintegrasi dalam budaya sekolah agar nilai-nilai 
karakter dapat terinternalisasi menjadi kebiasaan dan perilaku murid (Lickona, 2013).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang mengkaji kegiatan prabelajar sebagai inovasi 
budaya sekolah yang mengintegrasikan berbagai aktivitas pembiasaan dalam satu sistem 
yang saling mendukung, khususnya pada jenjang sekolah dasar di Kabupaten Lombok 
Timur, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut dengan menganalisis implementasi kegiatan prabelajar sebagai suatu 
sistem budaya sekolah yang tidak hanya mempersiapkan kesiapan belajar murid, tetapi juga 
mengintegrasikan berbagai aktivitas pembiasaan dalam memperkuat beragam dimensi 
karakter secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian budaya sekolah 
sekaligus memperkaya praktik penguatan karakter melalui kegiatan prabelajar di sekolah 
dasar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi kegiatan 
prabelajar sebagai inovasi budaya sekolah dalam penguatan karakter murid di SD Negeri 3 
Pancor, Kabupaten Lombok Timur, mencakup nilai-nilai karakter yang dikembangkan 
melalui setiap kegiatan Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 
budaya sekolah dalam penguatan karakter pada jenjang sekolah dasar, sekaligus menjadi 
referensi bagi sekolah, pendidik, dan pengambil kebijakan dalam merancang program 
pembiasaan yang kontekstual, sistematis, dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
yang bertujuan memahami secara mendalam implementasi kegiatan prabelajar sebagai 
inovasi budaya sekolah dalam penguatan karakter murid di SD Negeri 3 Pancor, Kabupaten 
Lombok Timur. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 
gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan kegiatan prabelajar, nilai-nilai karakter 
yang dikembangkan, serta berbagai faktor yang memengaruhi implementasinya. Dalam 
penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat secara langsung 
dalam proses pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Pancor, Kabupaten Lombok Timur, yang telah 
mengimplementasikan kegiatan prabelajar secara rutin dan berkelanjutan sejak tahun 2017 
sebagai bagian dari budaya sekolah. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yang terdiri atas kepala sekolah, guru, dan murid karena memiliki 
pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam pelaksanaan kegiatan 
prabelajar. Fokus penelitian meliputi implementasi kegiatan prabelajar sebagai budaya 
sekolah, nilai-nilai karakter yang dikembangkan melalui setiap kegiatan prabelajar, serta 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kegiatan tersebut dalam 
penguatan karakter murid.  
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Gambar 1. Alur penelitian implementasi kegiatan prabelajar sebagai inovasi budaya 

sekolah dalam penguatan karakter murid di SD Negeri 3 Pancor. 
 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung terhadap pelaksanaan kegiatan 
prabelajar, sedangkan wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan murid untuk 
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan kegiatan dan nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, 
jadwal pelaksanaan program, profil sekolah, dan dokumen lain yang relevan. Keabsahan 
data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan data 
yang diperoleh dari berbagai informan dan teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2018).  
Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) 
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan selama proses 
penelitian sehingga setiap temuan dapat diverifikasi berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan prabelajar di SD Negeri 3 
Pancor dilatarbelakangi oleh komitmen sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter sebagaimana diamanatkan Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka. 
Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menjelaskan bahwa pendidikan karakter tidak 
hanya diwujudkan melalui pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, dan berbagai bentuk pembiasaan berkelanjutan: 
"Yang melatarbelakangi adalah tuntutan kurikulum. Mulai dari Kurikulum 2013 sampai Kurikulum 
Merdeka, titik tekannya adalah pendidikan karakter. Pembelajaran tidak hanya di dalam kelas, tetapi 
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler”. Keleluasaan yang diberikan 
pemerintah kemudian dimanfaatkan sekolah untuk merancang program sesuai kebutuhan 
satuan pendidikan, sehingga sejak tahun 2017 SD Negeri 3 Pancor mengembangkan kegiatan 
prabelajar yang awalnya hanya terdiri dari upacara bendera, senam pagi, pentas seni, 
penyuluhan dokter cilik, dan IMTAQ, lalu disempurnakan dengan program Gema Haji 
(Gerakan sholat Dhuha dan Mengaji) sebagai penguatan karakter religius: "Awalnya hanya 
senam, upacara bendera, dan IMTAQ. Kemudian kami menambah program Gema Haji karena bidang 
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keagamaan perlu diperkuat." 
Tujuan utama kegiatan prabelajar adalah membentuk karakter murid melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Setiap kegiatan dirancang memiliki fokus 
nilai yang berbeda namun saling melengkapi yaitu upacara bendera menanamkan 
nasionalisme, disiplin, dan tanggung jawab. Senam Anak Indonesia Hebat membangun 
kebiasaan hidup sehat dan kerja sama, penyuluhan dokter cilik melatih keberanian dan 
kepedulian terhadap kesehatan, sedangkan pentas seni menjadi wadah kreativitas dan 
penghargaan terhadap keberagaman budaya. Pada aspek religius, sekolah mengembangkan 
IMTAQ, salat dhuha berjamaah, dan mengaji bersama sebagai pembiasaan ibadah sejak dini, 
sebagaimana ditegaskan kepala sekolah: "Kalau yang sunnah saja mampu dikerjakan, maka yang 
wajib tidak akan ditinggalkan." Hasil observasi memperlihatkan bahwa seluruh rangkaian ini 
berfungsi sebagai media internalisasi nilai karakter melalui pengalaman nyata yang dialami 
murid setiap hari. 

Kegiatan prabelajar dilaksanakan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai, pukul 
07.00–08.00 WITA. Alokasi waktu satu jam dipilih secara terencana agar seluruh rangkaian 
kegiatan dapat terlaksana efektif, mulai dari pengondisian murid, pengaturan barisan, 
hingga antrean wudhu sebelum salat dhuha, sebagaimana dijelaskan kepala sekolah: 
"Dengan pembagian waktu yang tepat, seluruh kegiatan dapat berjalan efektif." Hasil 
observasi menunjukkan bahwa setiap kegiatan upacara bendera, Senam Anak Indonesia 
Hebat, IMTAQ, salat dhuha berjamaah, mengaji bersama, penyuluhan dokter cilik, dan 
pentas seni dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan dalam dua sesi, yaitu di luar 
dan di dalam kelas. Mekanisme ini memungkinkan seluruh program berjalan optimal tanpa 
mengorbankan efektivitas waktu belajar. 

Tabel 1. Implementasi Kegiatan Prabelajar sebagai Inovasi Budaya Sekolah di SD 
Negeri  3 Pancor 

No. Kegiatan Prabelajar Waktu 
Pelaksanaan 

Nilai karakter yang 
dikembangkan 

1 Upacara Bendera Senin (07.00-
07.30) 

Nasionalisme 

2 Senam Anak Indonesia 
Hebat 

Selasa dan Sabtu 
(07.00-07.30) 

Peduli Kesehatan 

3 Penyuluhan Dokter Cilik Rabu (07.00-
07.30) 

Peduli kesehatan 

4 Pentas Seni Kamis (07.00-
07.30) 

Kreativitas 

5 Imtaq Jumat (07.00-
08.00) 

Religius 

6 Gema Haji (Gerakan 
Membiasakan Sholat 
Dhuha dan Mengaji) 

Setiap Hari 
(07.30-08.00) 

Religius 

 
Implementasi kegiatan prabelajar melibatkan seluruh warga sekolah. Kepala sekolah 

bertindak sebagai penanggung jawab program, sedangkan guru bertugas mengoordinasikan 
pelaksanaan melalui sistem piket. Kepala sekolah menjelaskan, "Dari sekitar 36 guru, setiap 
guru mendapat jadwal piket minimal satu kali dalam seminggu untuk mengoordinasikan kegiatan 
sebelum pembelajaran dimulai." Murid juga dilibatkan secara aktif, baik sebagai petugas 
upacara maupun pengisi pentas seni, sementara orang tua dan komite sekolah berpartisipasi 
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melalui sosialisasi program dan komunikasi rutin. Kolaborasi seluruh warga sekolah ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan prabelajar tidak bertumpu pada satu pihak, 
melainkan pada komitmen bersama yang menjadikan pembentukan karakter sebagai 
tanggung jawab kolektif seluruh sistem sekolah. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh kegiatan prabelajar upacara bendera, 
Senam Anak Indonesia Hebat, penyuluhan dokter cilik, pentas seni antarkelas, IMTAQ, salat 
dhuha berjamaah, dan mengaji bersama telah terlaksana secara tertib dengan partisipasi aktif 
guru dan murid. Temuan ini mengonfirmasi bahwa kegiatan prabelajar tidak lagi 
diposisikan sebagai rutinitas seremonial, melainkan telah berkembang menjadi budaya 
sekolah yang terintegrasi, di mana setiap kegiatan saling memperkuat dalam membentuk 
karakter murid secara menyeluruh. Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian 
terdahulu. Yulia & Siti (2024) menyatakan bahwa budaya sekolah merupakan strategi yang 
efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui kegiatan pembiasaan yang 
dilaksanakan secara konsisten. Temuan ini juga diperkuat oleh Santika & Dafit, (2023) yang 
menyatakan bahwa pembentukan karakter memerlukan proses pembiasaan yang dilakukan 
secara berulang sehingga nilai-nilai moral berkembang menjadi kebiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, Husein et al., (2022) menegaskan bahwa keberhasilan budaya sekolah 
sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif seluruh warga sekolah dalam melaksanakan 
berbagai program pembiasaan. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada temuan bahwa kegiatan prabelajar di SD 
Negeri 3 Pancor tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas pendahuluan sebelum pembelajaran, 
tetapi telah berkembang menjadi sistem budaya sekolah yang mengintegrasikan berbagai 
bentuk pembiasaan secara simultan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya 
mengkaji satu jenis kegiatan secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 
kegiatan religius, nasionalisme, kesehatan, dan kreativitas dalam satu rangkaian prabelajar 
mampu membentuk berbagai dimensi karakter murid secara bersamaan dan saling 
memperkuat. Temuan ini memberikan perspektif baru bahwa efektivitas pendidikan 
karakter tidak ditentukan oleh keberhasilan satu program, tetapi oleh keterpaduan berbagai 
kegiatan yang diorganisasikan sebagai budaya sekolah yang berkelanjutan. 
 
Pembahasan 
Penguatan Karakter Religius melalui Kegiatan Imtaq dan Gema Haji 
  Karakter religius merupakan salah satu nilai utama yang dikembangkan melalui 
kegiatan prabelajar di SD Negeri 3 Pancor, diwujudkan melalui kegiatan IMTAQ, sholat 
dhuha berjamaah, dan mengaji bersama dalam program Gema Haji. Berdasarkan hasil 
wawancara, kepala sekolah menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan religius tersebut 
merupakan implementasi pendidikan karakter yang berorientasi pada penguatan keimanan 
dan ketakwaan murid. Menurutnya, pembiasaan ibadah perlu dilakukan secara 
berkelanjutan agar murid tidak hanya memahami ajaran agama pada tataran kognitif, tetapi 
juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. “Sholat dhuha yang hukumnya 
sunnah kami biasakan setiap hari. Harapannya, kalau yang sunnah saja mampu dikerjakan, maka 
yang wajib tidak akan ditinggalkan. Selain itu, murid juga dibiasakan menjadi imam dan mengikuti 
sholat berjamaah.” (Wawancara Kepala Sekolah). 
  Berdasarkan hasil observasi, setelah kegiatan di lapangan selesai, murid 
melaksanakan sholat dhuha berjamaah dan membaca Al-Qur'an atau Iqra' selama ±30 menit 
di kelas masing-masing dengan pendampingan guru kelas. Seluruh murid mengikuti 
kegiatan secara tertib, membawa perlengkapan ibadah, melaksanakan sholat berjamaah, 
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kemudian membaca Al-Qur'an atau Iqra' sesuai kemampuan masing-masing. Sebagian besar 
murid telah terbiasa mempersiapkan perlengkapan ibadah secara mandiri tanpa harus 
diingatkan oleh guru. Beberapa murid secara bergantian diberi kesempatan menjadi imam 
sholat maupun memimpin doa sebelum kegiatan mengaji dimulai, sehingga kegiatan ini 
sekaligus menjadi sarana pengembangan kepercayaan diri dan kepemimpinan. 

                                                                                                   
Gambar 2. Kegiatan Imtaq 

                                                                                                     
Gambar 3. Kegiatan Gema Haji 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan karakter religius di SD Negeri 3 
Pancor tidak dibangun melalui penyampaian materi keagamaan semata, tetapi melalui 
pengalaman langsung yang dialami murid dalam aktivitas sehari-hari. Kepala sekolah juga 
mencatat bahwa banyak alumni yang melanjutkan ke pesantren dan telah menghafal 
beberapa juz Al-Qur'an, mengindikasikan dampak jangka panjang dari pembiasaan 
keagamaan ini melampaui masa studi di sekolah dasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
konsep moral knowing, moral feeling, dan moral action yang dikemukakan oleh (Sahruli et al., 
2017). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Junaidi (2021) bahwa budaya sekolah berbasis 
kegiatan keagamaan berperan penting dalam menginternalisasikan karakter religius melalui 
pembiasaan yang konsisten. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji 
satu bentuk pembiasaan keagamaan secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa 
karakter religius terbentuk melalui integrasi berbagai aktivitas keagamaan yang 
dilaksanakan secara sistematis dan saling mendukung dalam satu sistem kegiatan prabelajar. 
Penguatan Karakter Nasionalisme melalui Kegiatan Upacara Bendera 

Karakter nasionalisme dikembangkan melalui pelaksanaan upacara bendera setiap 
hari Senin. Bagi SD Negeri 3 Pancor, upacara bendera bagian dari budaya sekolah yang 
menanamkan rasa cinta tanah air, penghormatan terhadap simbol negara, serta kesadaran 
berbangsa dan bernegara sejak dini. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh murid 
mengikuti upacara secara tertib, mengenakan seragam lengkap. Murid yang bertugas 
sebagai petugas upacara menjalankan perannya dengan penuh tanggung jawab setelah 
melalui pembinaan oleh wali kelas. 
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Gambar 4. Kegiatan Upacara Bendera 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Hariandi et al., (2023) dan Pujianingsih et al., 
(2025) bahwa upacara bendera secara rutin berkontribusi terhadap penguatan karakter 
nasionalisme melalui pembiasaan berkelanjutan. Selain memperkuat rasa cinta tanah air, 
upacara bendera juga mendorong berkembangnya karakter disiplin, tanggung jawab, dan 
kepemimpinan, sejalan dengan pandangan Aulia et al., (2024) bahwa nilai nasionalisme akan 
lebih mudah terinternalisasi ketika murid berkesempatan mengetahui, menghayati, dan 
mempraktikkannya secara langsung. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang memandang 
upacara bendera secara tersendiri, penelitian ini menunjukkan bahwa upacara merupakan 
bagian integral dari sistem kegiatan prabelajar yang saling melengkapi dengan penguatan 
karakter lainnya. 
Penguatan Karakter Peduli Kesehatan melalui Kegiatan Senam dan Penyuluhan Dokter 
Cilik 

Karakter peduli kesehatan dikembangkan melalui dua kegiatan utama, yaitu Senam 
Anak Indonesia Hebat (SAIH) dan program Dokter Cilik. Kegiatan senam dilaksanakan dua 
kali seminggu setiap hari Selasa dan Sabtu di lapangan sekolah, dipandu guru pendidikan 
jasmani bersama murid yang bertugas sebagai instruktur.  Observasi menunjukkan bahwa 
murid mengikuti senam dengan antusias, menjaga kerapian barisan, dan saling 
mengingatkan teman yang kurang memperhatikan. Komitmen sekolah terhadap budaya 
hidup sehat juga tercermin dari penghargaan sebagai Sekolah UKS Terbaik Tingkat Provinsi, 
yang membuktikan bahwa penguatan karakter peduli kesehatan dilakukan secara 
terintegrasi dalam budaya sekolah. 

                                                                                                 
Gambar 5. Kegiatan Senam Anak Indonesia Hebat 

                                                                                                         
Gambar 6. Kegiatan Penyuluhan Dokter Cilik 

Setiap Rabu pagi, anggota Dokter Cilik menyampaikan penyuluhan kesehatan selama 
±30 menit kepada seluruh warga sekolah, mencakup topik seperti kebersihan diri, pola 
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makan bergizi, penyakit musim pancaroba, dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
Observasi menunjukkan bahwa anggota Dokter Cilik mampu menyampaikan materi dengan 
percaya diri, menciptakan suasana belajar yang akrab melalui pendekatan peer education. 
Keterpaduan SAIH dan Dokter Cilik inilah yang membentuk budaya hidup sehat secara 
menyeluruh, temuan ini didukung oleh hasil penelitian Suiraoka & Dewi (2020) dan Ishobah 
et al., (2026) bahwa pembiasaan aktivitas fisik dan edukasi kesehatan mampu meningkatkan 
kesadaran murid dan membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, kepemimpinan, serta 
kerja sama secara bersamaan. 
Penguatan Karakter Kreatif melalui Kegiatan Pentas Seni 

Karakter kreatif dikembangkan melalui kegiatan pentas seni yang dilaksanakan setiap 
hari Kamis sebelum pembelajaran dimulai. Hasil Observasi menunjukkan bahwa murid 
menampilkan beragam pertunjukan seni selama ±30 menit di lapangan sekolah, mulai dari 
tari kreasi Nusantara, tari modern, menyanyi, taekwondo, hingga variasi LKBB di hadapan 
seluruh warga sekolah. Murid terlibat aktif dalam menentukan jenis penampilan, berlatih 
bersama, dan menunjukkan antusiasme yang tinggi. Kepala sekolah menjelaskan bahwa 
kegiatan ini dirancang sebagai ruang ekspresi, bukan ajang perlombaan, setiap kelas diberi 
keleluasaan menentukan penampilan sesuai minat dan kesepakatan bersama, dengan 
dukungan orang tua dalam mempersiapkan kostum dan perlengkapan. 

                                                                                                        
Gambar 7. Kegiatan Pentas Seni 

Kreativitas di SD Negeri 3 Pancor dipahami bukan sebagai kemampuan bawaan, 
melainkan sebagai kapasitas yang berkembang melalui kesempatan bereksplorasi, berlatih 
berkelanjutan, bekerja sama, dan tampil di depan publik. Temuan ini diperkuat oleh hasil 
penelitian Ratnasih & Nurdiansah, (2025) dan Antonia et al., (2025) bahwa pentas seni 
mampu menjadi media pengembangan kreativitas sekaligus membentuk karakter percaya 
diri, kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan apresiasi budaya. Berbeda dari penelitian 
terdahulu yang umumnya menempatkan pentas seni sebagai kegiatan terpisah atau sarana 
P5, penelitian ini menunjukkan bahwa pentas seni merupakan komponen yang terintegrasi 
dalam sistem kegiatan prabelajar yang lebih luas. 

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa kegiatan prabelajar di SD 
Negeri 3 Pancor telah berkembang menjadi inovasi budaya sekolah yang efektif dalam 
membentuk karakter murid secara menyeluruh. Berbagai kegiatan prabelajar tidak bekerja 
secara terpisah, melainkan saling terintegrasi dalam satu sistem pembiasaan yang 
dilaksanakan secara sistematis, konsisten, dan berkelanjutan sebelum pembelajaran dimulai. 
Dengan demikian, kegiatan tersebut tidak lagi berfungsi sebagai pengondisian awal belajar 
semata, melainkan telah menjadi bagian integral dari budaya sekolah yang melibatkan 
seluruh warga sekolah dalam proses pembentukan karakter. Efektivitas penguatan karakter 
pun pada akhirnya tidak terletak pada satu kegiatan tunggal, tetapi pada keterpaduan 
seluruh rangkaian kegiatan yang saling mendukung.   
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan prabelajar di SD Negeri 3 

Pancor berkontribusi terhadap penguatan karakter murid melalui sistem pembiasaan yang 
terintegrasi. Program IMTAQ, salat dhuha berjamaah, dan mengaji bersama memperkuat 
karakter religius, upacara bendera menanamkan nasionalisme, disiplin, dan tanggung jawab, 
Senam Anak Indonesia Hebat serta Dokter Cilik membangun karakter peduli kesehatan, 
sedangkan pentas seni mengembangkan kreativitas, kepercayaan diri, kerja sama, dan 
apresiasi terhadap budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan karakter lebih efektif 
ketika berbagai kegiatan pembiasaan dilaksanakan secara terpadu sebagai bagian dari 
budaya sekolah, bukan sebagai program yang berdiri sendiri. Kontribusi penelitian ini 
terletak pada penyajian kegiatan prabelajar sebagai satu sistem budaya sekolah yang 
mengintegrasikan berbagai nilai karakter secara simultan. Penelitian ini masih terbatas pada 
satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan berbagai jenjang pendidikan dan karakteristik sekolah 
yang berbeda serta menggunakan pendekatan mixed methods agar diperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kegiatan prabelajar dalam penguatan karakter 
murid. 
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